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Hak Cipta pada Penulis.  
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang :  

Dilarang mengutip atau memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini  
tanpa izin tertulis dari penerbit. 

SAMBUTAN 

KEPALA DINAS KEBUDAYAAN  

PROVINSI BALI 

 

 
“Om Swastyastu”, 

Puji syukur dan puja pangastuti kami panjatkan ke hadapan 

Ida Sanghyang Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa, buku “Tradisi 

Malukat” dapat diterbitkan tepat waktu.  

Penyusunan kajian Tradisi Malukat merupakan salah satu 

upaya Dinas Kebudayaan Provinsi Bali dalam melaksanakan pemajuan kebudayaan 

Bali melalui peningkatan pelindungan, pengembangan, pemanfaatan dan 

pembinaan nilai-nilai adat, agama, tradisi, seni dan budaya krama Bali. Hal ini 

merupakan implementasi dari visi pembangunan Provinsi Bali “Nangun Sat Kerthi 

Loka Bali, melalui Pola Pembangunan Semesta Berencana Menuju Bali Era Baru”.  

Malukat merupakan aktivitas spiritual warisan leluhur yang dilakoni oleh 

masyarakat krama Bali secara turun temurun. Malukat bermakna penyucian diri 

secara spiritual dengan sarana air suci, yang diyakini dapat melebur atau 

menghilangkan segala kotoran dalam tubuh, membebaskan diri dari unsur-unsur 

negatif, serta menenangkan jiwa dan pikiran untuk kebahagian hidup lahir dan 

batin. 

Dewasa ini, tradisi malukat selain telah menjadi laku hidup krama Bali, juga 

dilakukan oleh masyarakat lainnya, terutama para wisatawan baik domestik 

maupun mancanegara. Oleh sebab itulah, penyusunan kajian Tradisi Malukat perlu 

dilakukan guna memberikan informasi dan pemahaman yang benar kepada 

masyarakat luas, terutama generasi muda, mengenai definisi, bentuk, jenis, fungsi 

dan makna filosofis yang terkandung dalam tradisi Malukat.   
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Melukat memiliki nilai adiluhung yang bersifat universal, maka Dinas 

Kebudayaan Provinsi Bali mengusulkan Tradisi Malukat untuk ditetapkan sebagai 

Warisan Budaya Takbenda Indonesia.  

Akhir kata, kami sampaikan terimakasih dan apresiasi kepada semua pihak 

yang turut berpartisipasi dalam penyusunan buku ini, semoga dapat memberi 

manfaat bagi kita semua.  

“Om Shanti, shanti, shanti, Om”. 

KEPALA DINAS KEBUDAYAAN  

PROVINSI BALI, 

 

I Gede Arya Sugiartha 

NIP. 19661201 199103 1 003 

  

KATA PENGANTAR 

 

 
Oṁ Swastyastu, 

 

Penulis panjatkan doa kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang 

Maha Esa, karena atas asung kerta waranugraha-Nya, kajian ini dapat dirampungkan 

dengan baik. Kajian ini bertujuan untuk menggali, mendeskripsikan, serta 

memberikan pemahaman mengenai definisi, bentuk, fungsi dan makna, serta 

perkembangan terkini pelaksanaan Tradisi Malukat Masyarakat Hindu di Bali.  

Tradisi Malukat merupakan kearifan lokal warisan leluhur yang dilakukan 

dan diyakini masyarakat Bali secara turun-temurun. Malukat merupakan upacara 

menyucikan atau membersihkan diri dengan air suci untuk memperoleh kebaikan, 

dan menjauhkan dari unsur-unsur negatif, seperti mimpi buruk, rasa resah, 

penyakit, dan lain sebagainya. Dalam perkembangannya, malukat kini juga diyakini 

dan dilaksanakan oleh para wisatawan domestik dan mancanegara.  

Kami harapkan buku ini dapat bermanfaat bagi mayarakat luas, khususnya 

generasi muda, bahwa penting untuk memahami tradisi yang diwarisinya, 

melaksanakannya dengan keyakinan, dan meneruskan kepada generasi selanjutnya.  

Melalui kesempatan ini, kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak 

yang terlibat, yang tidak bisa kami sebutkan satu persatu hingga penyusunan kajian 

Tradisi Malukat ini dapat berjalan dengan baik dan lancar. Kami juga mengharapkan 

masukan serta saran untuk penyempurnaan kajian ini, dan semoga dapat 

bermanfaat bagi kita semua. 

 

Oṁ Śātiḥ Śāntiḥ Śāntiḥ Oṁ. 

 

Bali, Agustus 2022  

Penyusun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1  Latar Belakang 

1.1.1 Malukat 

Malukat merupakan salah satu tradisi di Bali untuk menyucikan tubuh dan 

menenangkan pikiran untuk mencapai kebahagiaan.   Pulau Bali dikenal dengan 

budaya dan banyak tradisi yang kental salah satunya malukat. Masyarakat Hindu 

yang tinggal di Bali sudah tidak asing dengan upacara malukat ini.  Karena tradisi 

malukat biasa dilakukan dan sudah turun-temurun. Malukat dapat membuat jiwa 

menjadi tenang dan tentram. Malukat merupakan pembersihan diri dengan air 

suci.  Malukat dilakukan diyakini masyarakat Bali untuk membersihan diri dari 

unsur-unsur negatif. Malukat merupakan upacara menyucikan atau membersihkan 

diri dengan air suci untuk memperoleh kebaikan, dan menjauhkan dari unsur-

unsur negatif, seperti mimpi buruk, rasa resah, penyakit, dan lain sebagainya. 

Dalam Rgveda X.137.6. disebutkan bahwa air dapat menyembuhkan segala 

penyakit, sebagai berikut. 

 

 

Terjemahannya: 

Air adalah obat, ia dapat mengusir penyakit-penyakit, ia dapat menyembuhkan 

semua penyakit. 

 

Malukat selain sebagai pembersihan pikiran dan jiwa secara spiritual dalam 

diri manusia, malukat juga dapat mengusir dan menyembuhkan penyakit. Malukat 


